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 Penelitian ini dilatarbelakangi kerja sama semacam ini dipraktikkan oleh 

masyarakat di Desa Hukai Kecamatan Juai Kabupaten Balangan dalam usaha 

perkebunan karet. Mayoritas masyarakat memiliki lahan atau kebun karet sebagai 

mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Namun, beberapa 

pihak yang memiliki lahan atau kebun karet tersebut tidak mampu lagi untuk 

merawat kebun tersebut sehingga pihak pemilik kebun karet itu memberikan 

kepercayaan kepada orang-orang yang mereka percayai untuk mangarun 

(menggarap) kebun karet tersebut dengan kesepakatan hasil panen kebun karet 

akan dibagi dua antara pemilik kebun karet dengan pengarun (pengarun). 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris, berupa 

penelitian lapangan (field research) yakni dengan pendekatan studi kasus (case 

study), yakni data yang dikumpulkan berdasarkan hasil eksplorasi dari subjek 

penelitian melalui wawancara dan dokumentasi terhadap informan yang berlokasi 

Desa Hukai Kecamatan Juai Kabupaten Balangan. Kemudian, di analisis dengan 

teknik analisis kualitatif dan deskriptif. 

 Hasil penelitian ini bahwa praktik mangarun di desa Hukai Kecamatan Juai 

Kabupaten Balangan bahwa kesepakatan antara pemilik kebun karet dan pengarun 

kebun karet dilakukan atas dasar saling tolong menolong dengan kesepakatan 

secara lisan yang didasarkan asas saling percaya yang telah dilakukan secara turun 

menurun. Bagi hasil dari kesepakatan tersebut bisa dilakukan menjadi 2 bagian 

antara pemilik kebun karet dan pengarun yang dimana pupuk berasal dari pemilik 

kebun karet, pembagian menjadi 2 kemudian pemilik kebun karet membayar lagi 

untuk ongkos jalan dan pupuk, dan pembagian menjadi 3 antara pemilik kebun karet, 

pengarun, dan ongkos jalan dan pupupembagian menjadi 3 bagian antara pemilik 

kebun karet, pengarun, dan pupuk. Tinjauan hukum islam terhadap kesepakatan 

yang dilakukan dengan akad Muzara’ah adalah hal yang sah untuk dilakukan 

karena sesuai syariat Islam memberikan kebebasan dan kemudahan dalam 

bermuamalah terutama dalam bagi hasil dan akad perjanjian. Bebas disini ialah 

dalam artian tidak bertentangan dengan ketentuan yang ditetapkan secara mapan 

yang telah diberikan suatu patokan-patokan hukum dan tidak saling merugikan 

disalah satu pihak maupun di antara pihak lain.   


